Jurnal limiah Kesehatan Vol 17 (1); March 2025 p-ISSN: 2301-9255 e:ISSN: 2656-1190
Page: 14-23

Korelasi Konsumsi Seblak Terhadap Hipertensi Pada
Generasi Z

Yuswanto Setyawan
Program Studi Kedokteran, Fakultas Kedokteran, Universitas Ciputra
Correspondence author: Yuswanto Setyawan, yuswanto_setyawan@yahoo.com, Surabaya, Indonesia

DOI: https://doi.org/10.37012/jik.v17i1.2528

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana hubungan makan pedas (seblak) dengan penyakit
hipertensi pada generasi Z. Metode penelitian yang digunakan Menggunakan cross-sectional dengan
deskriptif model yang dianalisis menggunakan SPSS dengan uji chi-square dan uji korelasi spearman.
Populasi yaitu seluruh generasi Z yang mengonsumsi seblak di Kabupaten Sidoarjo, Sampel dengan
total 100 yang terdiri dari 50 wanita dan 50 pria. Hasil penelitian ini yaitu Berdasarkan penelitian dan
analisis yang dilakukan pada generasi Z terkait konsumsi seblak dan penyakit hipertensi ditemukan
bahwa dari 100 orang yang mengonsumsi seblak dengan rincian 50 pria dan 50 wanita kecenderungan
mengalami hipertensi adalah wanita disertai gejala terbanyak yaitu pusing dengan presentase 19-28%
dan rata rata generasi Z tidak mengetahui apabila mengalami hipertensi dengan gejala terbanyak yaitu
jantung berdebar dengan presentase 23-28%. Penelitian ini menunjukkan bahwa mengonsumsi seblak
dapat meningkatkan resiko hipertensi lebih tinggi pada generasi Z terutama Wanita. Sebagai saran untuk
penelitian selanjutnya diharapkan lebih focus meneliti pada makanan UPF atau ultra processed food
yang terkandung dalam makanan pedas dan dampaknya pada generasi Z.

Kata Kunci: Makanan Pedas, Hipertensi, Generasi Z

Abstract

This research aims to find out how spicy eating (seblak) is related to hypertension in generation Z. The
research method used was cross-sectional with a descriptive model analyzed using SPSS with the chi-
square test and Spearman correlation test. The population is all generation Z who consume seblak in
Sidoarjo Regency, a total sample of 100 consisting of 50 women and 50 men. The results of this research
are that based on research and analysis carried out on generation Z consumption of seblak and
hypertension, it was found that out of 100 people who consumed seblak, 50 men and 50 women related
to the tendency to experience hypertension, women were accompanied by the most symptoms, namely
dizziness with a percentage of 19-28% and on average generation Z did not know if they had
hypertension, the most symptom was heart palpitations with a percentage of 23-28%. This research
shows that consuming seblak can increase the risk of hypertension in generation Z, especially women.
As a suggestion for further research, it is hoped that research will focus more on UPF foods or ultra-
processed foods contained in spicy foods and their impact on generation Z.
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PENDAHULUAN
Seblak adalah santapan pedas yang berasal dari Bandung yang berisi kerupuk, boga bahari,
telur, daging sayur, mie, sosis, dan bahan frozen food lainnya. Populernya hidangan ini hingga

dalam 1 kota ada ratusan penjual seblak yang dapat ditemukan mulai dari merek terkenal
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dengan lokasi strategis hingga seblak rumahan di dalam gang atau perumahan baik offline
maupun online. Seblak ada berbagai jenis mulai dari seblak rafael, seblak kuah , seblak korea,
dan level kepedasan yang bermacam-macam. Salah satu rempah penting dari seblak yaitu cabali
yang merupakan salah satu bumbu dapur yang paling umum digunakan di seluruh dunia
(Bogusz dkk, 2018). Berdasarkan penelitian Licorice dalam (Ruzka Indonesia, 2024)
menghasilkan penelitian bahwa 93,6% masyarakat Indonesia suka makanan pedas. Beberapa
penelitian telah menunjukkan bahwa konsumsi makanan pedas dikaitkan dengan penurunan
risiko penyakit kardiovaskular, penyakit jantung iskemik, penyakit serebrovaskular, kematian
karena semua penyebab, diabetes (Bonaccio, 2019) (Hashemian dkk, 2019).

Rata rata pedagang seblak membuat tampilan foto dengan kesan bahwa seblak itu kaitannya
dengan pedas untuk menarik minat generasi Z yang suka dengan makanan serba viral, di mana
gambar makanan dengan cabai yang terlihat dan gambar makanan tanpa cabai disajikan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pengidam makanan pedas ekstrem menunjukkan peningkatan
pada gambar yang ada cabai dengan aktivasi di insula bilateral, putamen kiri, korteks cingulate
anterior dorsal Kiri, lobulus parietal inferior kanan, girus lingual kanan, cuneus bilateral,
precuneus Kiri, girus fusiform kiri, dan girus presentral kanan (Zhou dkk, 2019). Hal ini juga
diindikasi sebagai penyebab tingginya minat konsumsi seblak yang diduga berkolerasi dengan
hipertensi. Meta-analisis bukti dari studi observasional ini mengamati bahwa konsumsi
makanan pedas yang teratur atau tinggi berkorelasi positif dengan hipertensi (Song dkk, 2018)
(Ao dkk, 2022).

Namun, hubungan antara asupan makanan pedas dan kelebihan berat badan/obesitas, hipertensi,
dan kadar lipid darah masih belum jelas (Wang dkk, 2023). Oleh karena itu, sampai batas
tertentu, mengurangi asupan makanan tertentu sangat penting untuk mencegah terjadinya
penyakit. Meskipun makanan pedas diyakini memiliki efek perlindungan kardiovaskular,
dampaknya terhadap hipertensi masih belum pasti karena adanya temuan yang saling
bertentangan (Chen dkk, 2023). Maka dari itu rumusan masalah penelitian ini yaitu apakah
hipertensi pada generasi Z dapat dipengaruhi oleh makanan pedas ?.

Pada penelitian terdahulu (Segawa dkk, 2020) menyatakan bahwa hubungan mengonsumsi
makanan pedas yang mengandung cabai dapat menyebabkan hubungan nonlinier yang
signifikan antara risiko kanker lambung dan asupan cabai. Kebaruan dalam penelitian ini adalah
lebih spesifik meneliti pada hipertensi yang berhubungan dengan makanan pedas dari Indonesia
yaitu seblak pada generasi Z. Tujuan penelitian ini mengetahui bagaimana hubungan makan
pedas (seblak) dengan penyakit hipertensi pada generasi Z.

METODE PENELITIAN
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Menggunakan cross-sectional dengan deskriptif model yang dianalisis menggunakan SPSS
dengan uji chi-square dan uji korelasi spearman. Populasi yaitu seluruh generasi Z yang
mengonsumsi seblak di Kabupaten Sidoarjo, Sampel dengan total 100 yang terdiri dari 50
wanita dan 50 pria dengan membagikan kuesioner secara online dengan Teknik purposive
sampling dengan menggunakan kuesioner tervalidasi oleh Serrat-Costa dkk (2022) yang telah
disesuaikan dengan data penelitian yang diperlukan yaitu deteksi dini pada hipertensi yang

dialami oleh generasi Z saat mengonsumsi seblak atau makanan pedas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dampak konsumsi makanan pedas terhadap kesehatan telah menarik perhatian luas dalam
beberapa tahun terakhir. Cabai adalah bumbu dapur yang ada diberbagai belahan dunia, oleh
karena itu, bahkan potensi pengaruh yang kecil pun dapat memiliki implikasi yang mendalam
bagi kesehatan dalam skala populasi (Shirani dkk, 2021).

Salah satunya makanan pedas Indonesia paling popular dikalangan generasi Z adalah seblak.
Sebagian orang lebih menyukai rasa pedas berdasarkan kebutuhan untuk melepaskan tekanan
dan merangsang nafsu makan, yang disertai dengan peningkatan asupan energi (Batiha dkk,
2020). Namun banyaknya makanan beku olahan, garam, penyedap rasa diindikasi berkaitan
dengan hipertensi.

Keterangan: Signifikan jika jika nilai Sig Chi Square (Field, 2018, p. 1066). Spearman
Correlation. < 0,05. (Sugiyono, 2022, p. 282).

Tabel 1. Hasil Uji Cross Tabulasi Chi Square Dan Spearman Correlation Jenis Kelamin
terhadap Pusing

Jenis Kelamin Pusing P value
TP JR KD S SS Total Chi Square

n %) n %) n %) n %) n (%) n (%)
Pria 4 40 8 80 10 100 14 140 14 140 50 50.0 0.000
Wanita 0 00 O 00 3 30 28 280 19 190 50 50.0 signifikan
Total 4 40 8 80 13 130 42 420 33 330 100 100.0
Spearman Correlation  0.576 Kuat
P value 0.001 signifikan

Sumber : Data diolah

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa generasi Z dengan jenis kelamin wanita lebih sering
mengalami pusing 19-28% dibanding pria setelah mengonsumsi seblak. Koefisien Spearman
Correlation r hitung 0.576 tergolong kategori Kuat dan Signifikan. Maka Ha Diterima dan
HO Ditolak. Nilai korelasi koefisien korelasi r hitung positif menunjukkan responden dengan

jenis kelain Wanita cenderung lebih banyak yang mengalami pusing setelah mengonsumsi
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seblak.

Tabel 2. Hasil Uji Cross Tabulasi Chi Square Dan Spearman Correlation Jenis Kelamin
terhadap Mudah Lelah

Jenis Kelamin Mudah Lelah P value

TP JR KD S SS Total Chi Square
n %) n (%) n (%) n %) n (%) n (%)

Pria 2 20 5 50 16 160 11 110 16 160 50 50.0 0.001

Wanita 0 00 0 00 5 50 25 250 20 20.0 50 50.0 signifikan

Total 2 20 5 50 21 210 36 360 36 360 100 100.0

Spearman Correlation  0.518 Kuat

P value 0.005 signifikan

Sumber : Data diolah

Berdasarkan tabel 2 generasi Z berjenis kelamin wanita cenderung mudah lelah 20-25%
dibanding pria setelah mengonsumsi seblak yang termasuk dalam kejadian hipertensi.
Koefisien Spearman Correlation r hitung 0.518 tergolong kategori Kuat dan Signifikan, Nilai
korelasi koefisien korelasi r hitung positif menunjukkan Responden dengan jenis kelain Wanita

cenderung lebih banyak yang mengalami Mudah Lelah.

Tabel 3. hasil Uji Cross Tabulasi Chi Square Dan Spearman Correlation Jenis Kelamin
terhadap Gelisah

Jenis Kelamin Gelisah P value

TP JR KD S SS Total Chi Square
n %) n (%) n %) n % n () n (%)

Pria 2 20 6 60 25 250 10 100 7 7.0 50 500 0.000

Wanita 0 00 0 00 6 6.0 21 210 23 230 50 50.0 signifikan

Total 2 20 6 60 31 310 31 310 30 300 100 100.0

Spearman Correlation  0.532 Kuat

P value 0.000 signifikan

Sumber : Data diolah

Berdasarkan tabel 3 generasi Z berjenis kelamin wanita lebih sering mengalami gelisah 21-23%
dibanding pria setelah mengonsumsi seblak yang termasuk dalam kejadian hipertensi.
Koefisien Spearman Correlation r hitung 0.532 tergolong kategori Kuat dan Signifikan . Maka
Ha Diterima dan HO Ditolak. Nilai korelasi koefisien korelasi r hitung positif menunjukkan

responden dengan jenis kelain Wanita cenderung Lebih banyak yang mengalami Gelisah.

Tabel 4. hasil Uji Cross Tabulasi Chi Square Dan Spearman Correlation Jenis Kelamin
terhadap Jantung Berdebar

Jenis Kelamin Jantung Berdebar P value
TP JR KD S SS Total Chi Square
n %) n (%) n %) n % n () n (%)
Pria 1 10 2 20 18 180 18 180 11 110 50 500 0.000
Wanita 0 00 o0 00 2 20 16 160 32 320 50 500 signifikan
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Total 1 1.0 2 2.0 20 20.0 34 340 43 43.0 100 100.0
Spearman Correlation  0.500 Sedang
P value 0.000 signifikan

Sumber : Data diolah

Berdasarkan tabel 4 generasi Z berjenis kelamin wanita lebih sering mengalami jantung
berdebar sebanyak 16-32% setelah mengonsumsi seblak. Koefisien Spearman Correlation r
hitung 0.500 tergolong kategori Sedang, dan Signifikan. Maka Ha Diterima dan HO Ditolak.
Nilai korelasi koefisien korelasi r hitung positif menunjukkan responden dengan jenis kelain
Wanita cenderung Sangat Sering Lebih banyak yang mengalami Jantung Berdebar.

Tabel 5. Hasil Uji Cross Tabulasi Chi Square Dan Spearman Correlation Hipertensi terhadap

Mudah Lelah

Tahu Menderita Mudah Lelah P value
Hipertensi TP R KD s SS Total Chi

n (%) n (%) n (%) n (%) n (%) n (%)  Square
Ya 0 00 0 00 2 20 10 100 14 140 26 26.0 0.036
Tidak 4 40 5 50 19 190 26 260 20 200 74 740 signifikan
Total 4 40 5 50 21 210 36 360 34 340 100 100.0
Spearman Correlation -0.616 Kuat
P value 0.001 signifikan

Sumber : Data diolah

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa generasi Z yang tahu bahwa dirinya menderita
hipertensi dengan gejala mudah lelah dengan intensitas sering dan sangat sering sebanyak 10-
14% dan yang tidak tahu sebanyak 20-26%.Koefisien Spearman Correlation r hitung -0.616
tergolong kategori Kuat, dan signifikan. Berdasarkan hasil tersebut dapat diputuskan terdapat
korelasi negatif atau hubungan signifikan. Maka Ha Diterima dan HO Ditolak. Nilai korelasi
koefisien korelasi r hitung Negatif menunjukkan responden generasi Z yang tidak mengetahui

bahwa menderita Hipertensi cenderung lebih banyak yang mengalami Mudah Lelah.

Tabel 6. Hasil Uji Cross Tabulasi Chi Square Dan Spearman Correlation Hipertensi Pusing

Tahu Menderita Pusing P value
Hipertensi TP JR KD s SS Total Chi

n (%) n (%) n (%) n (%) n (%) n (%)  SQuare
Ya 0 0.0 0 0.0 2 2.0 7 70 17 170 26 26.0 0.000
Tidak 2 2.0 6 60 29 290 24 240 13 130 74 74.0  signifikan
Total 2 2.0 6 60 31 310 31 310 30 300 100 100.0
Spearman Correlation -0.474 Sedang
P value 0.000 signifikan

Sumber ; Data diolah

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa generasi Z yang tahu bahwa dirinya menderita
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hipertensi dengan gejala pusing dengan intensitas sering dan sangat sering sebanyak 7-17% dan
yang tidak tahu sebanyak 13-24%.Koefisien Spearman Correlation r hitung -0.474 tergolong
kategori sedang, dan signifikan. Berdasarkan hasil tersebut dapat diputuskan terdapat korelasi
negatif atau hubungan signifikan. Maka Ha Diterima dan HO Ditolak. Nilai korelasi koefisien
korelasi r hitung Negatif menunjukkan responden generasi Z yang tidak mengetahui bahwa

menderita Hipertensi cenderung lebih banyak yang mengalami pusing.

Tabel 7. Hasil Uji Cross Tabulasi Chi Square Dan Spearman Correlation Hipertensi terhadap
Jantung Berdebar

Tahu Menderita Jantung Berdebar P value
Hipertensi TP R KD s ss Total Chi

n (%) n (%) n (%) n (%) n (%) n (%)  Square
Ya 0 0.0 0 00 O 00 6 60 20 200 26 260 0.001
Tidak 1 1.0 2 20 20 200 28 280 23 230 74 74.0  signifikan
Total 1 1.0 2 20 20 200 34 340 43 430 100 100.0
Spearman Correlation -0.431 Sedang
P value 0.000 signifikan

Sumber : Data diolah

Berdasarkan tabel 7 menunjukkan bahwa generasi Z yang tahu bahwa dirinya menderita
hipertensi dengan gejala jantung berdebar dengan intensitas sering dan sangat sering sebanyak
6-20% dan yang tidak tahu sebanyak 23-28%.Koefisien Spearman Correlation r hitung -0.431
tergolong kategori Sedang, dan signifikan. Berdasarkan hasil tersebut dapat diputuskan
terdapat korelasi negatif atau hubungan signifikan. Maka Ha Diterima dan HO Ditolak. Nilai
korelasi koefisien korelasi r hitung Negatif menunjukkan responden generasi Z yang tidak
mengetahui bahwa menderita Hipertensi cenderung lebih banyak yang mengalami Jantung
Berdebar.

Tabel 8. Hasil Uji Cross Tabulasi Chi Square Dan Spearman Correlation Hipertensi
terhadap Gelisah

Tahu Pengelihatan Kabur P value

Menderita TP R KD S ss Total Chi

Hipertensi Square
n (%) n (% n % n %) n (%) n (%) q

Ya 0 0.0 0 0.0 1 1.0 8 8.0 17 17.0 26 26.0 0.004

Tidak 0 0.0 7 70 19 19.0 26 26.0 22 22.0 74 74.0 signifikan

Total 0 0.0 7 70 20 20.0 34 34.0 39 39.0 100 100.0

Spearman -0.566 Kuat

Correlation

P value 0.000 signifikan

Sumber : Data diolah

Berdasarkan tabel 8 menunjukkan bahwa generasi Z yang tahu bahwa dirinya menderita
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hipertensi dengan gejala gelisah dengan intensitas sering dan sangat sering sebanyak 8-17%
dan yang tidak tahu sebanyak 22-26%.Koefisien Spearman Correlation r hitung -0.566
tergolong kategori Kuat, dan signifikan. Berdasarkan hasil tersebut dapat diputuskan terdapat
korelasi negatif atau hubungan signifikan. Maka Ha Diterima dan HO Ditolak. Nilai korelasi
koefisien korelasi r hitung Negatif menunjukkan responden generasi Z yang tidak mengetahui

bahwa menderita Hipertensi cenderung lebih banyak yang mengalami gelisah .

Konsumsi Seblak dan Hipertensi Pada Generasi Z

Hipertensi merupakan salah satu penyebab utama penyakit kardiovaskular. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian Kang dan Kim (2016) bahwa Konsumsi makanan yang pedas secara
signifikan meningkatkan risiko hipertensi pada Wanita. Hasil serupa ditemukan pada relawan
hipertensi (Okajima dan Harada, 2008).Seperti yang ditunjukkan dalam penelitian ini, konsumsi
makanan pedas memiliki dampak menguntungkan pada hipertensi. Temuan kami konsisten
dengan penelitian sebelumnya. Capsaicin dapat mengurangi kadar tekanan darah pada model
tikus hipertensi yang diinduksi garam tinggi dan hipertensi renovaskular (Lu dkk, 2018)
(Segawa dkk, 2020). Pada penelitian ini, menunjukkan bahwa konsumsi makanan pedas yaitu
seblak lebih tinggi resiko pada Wanita dibanding pria. Makanan pedas dapat menyebabkan
tekanan darah meningkat, dan juga dapat mengurangi kesehatan kardiovaskular (Wang dkk,
2021).

Selain berasa pedas seblak juga mengandung makanan frozen food atau ultra processed food
(UPF). Meningkatnya ketersediaan PF dan UPF serta terjadinya transisi nutrisi secara
bersamaan telah mengubah pola makan populasi. Kebiasaan memasak dan makan tradisional
berdasarkan makanan in natura dan makanan yang diproses minimal sebagian besar telah
digantikan oleh PF/UPF yang praktis, sehingga meningkatkan risiko perkembangan penyakit
(Barbosa dkk, 2022). Makanan UPF dapat meningkatkan gejala hipertensi apabila dikonsumsi
berlebih (Baker dkk, 2020).

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian dan analisis yang dilakukan pada generasi Z terkait konsumsi seblak
dan penyakit hipertensi ditemukan bahwa dari 100 orang yang mengonsumsi seblak dengan
rincian 50 pria dan 50 wanita kecenderungan mengalami hipertensi adalah wanita disertai
gejala terbanyak yaitu pusing dengan presentase 19-28% dan rata rata generasi Z tidak
mengetahui apabila mengalami hipertensi dengan gejala terbanyak yaitu jantung berdebar

20
https://journal.thamrin.ac.id/index.php/jikmht/issue/view/121



https://journal.thamrin.ac.id/index.php/jikmht/issue/view/121

Jurnal limiah Kesehatan Vol 17 (1); March 2025 p-ISSN: 2301-9255 e:ISSN: 2656-1190
Page: 14-23

dengan presentase 23-28%. Penelitian ini menunjukkan bahwa mengonsumsi seblak dapat
meningkatkan resiko hipertensi lebih tinggi pada generasi Z terutama Wanita. Sebagai saran
untuk penelitian selanjutnya diharapkan lebih focus meneliti pada makanan UPF atau ultra
processed food yang terkandung dalam makanan pedas dan dampaknya pada generasi Z.
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